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ABSTRACT  

The development of the construction industry shows increasingly stringent and complex challenges. The 

high number of work accidents in Indonesia is caused by several reasons, one of which is the lack of 

workers' awareness of the dangers contained in project work. This gives a signal that young people have 

the potential to lack awareness of safe behavior. This study aims to determine whether young workers 

are one of the causes of work accidents in the construction environment, the level of workers' awareness 

of hazards, and the dominant factors that affect the level of workers' awareness of hazards in the 

construction environment. Factors that affect the level of worker concern about hazards in the 

construction environment include the availability of complete PPE, strict sanctions against workers who 

violate SHE regulations, and the availability of a special unit that manages SHE. The method to analyze 

the data was one-sample t-test. From the research result, young workers still become one of the factors 

of work accidents, and the level of awareness of young workers towards hazards in the construction 

environment is still minimal or low. The dominant factor that affects the level of concern for workers to 

hazards in the construction environment is the availability of a special unit that manages SHE. 

Keywords: Work accident, Young worker, Level of awareness of worker. 

ABSTRAK  

Perkembangan industri konstruksi menunjukkan tantangan yang semakin ketat dan kompleks di bidang 

konstruksi. Tingginya angka kecelakaan kerja di Indonesia disebabkan oleh beberapa alasan, salah 

satunya adalah minimnya kepedulian pekerja terhadap bahaya yang terdapat pada pekerjaan proyek. 

Usia terbanyak yang mengalami kecelakaan kerja adalah pada kelompok usia muda. Ini memberikan 

sinyal bahwa usia-usia muda berpotensi pada kurangnya kesadaran berperilaku selamat. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pekerja usia apakah pekerja usia muda menjadi salah satu 

penyebab kecelakaan kerja di lingkungan konstruksi,tingkat kepedulian pekerja terhadap bahaya serta 

faktor dominan yang mempengaruhi tingkat kepedulian pekerja terhadap bahaya di lingkungan 

konstruksi. Faktor yang mempengaruhi tingkat kepedulian pekerja terhadap bahaya di lingkungan 

konstruksi antara lain ketersediaan APD yang lengkap,sanksi tegas terhadap pekerja yang melanggar 

peraturan K3, serta tersedianya unit khusus yang mengelola K3. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode one-sample t-test. Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa pekerja 

usia muda menjadi salah satu penyebab kecelakaan kerja dan tingkat kepedulian pekerja usia muda 

terhadap bahaya di lingkungan konstruksi masih minim. Faktor dominan yang mempengaruhi tingkat 

kepedulian pekerja terhadap bahaya di lingkungan konstruksi adalah tersedianya unit khusus yang 

mengelola K3. 

Kata kunci: Kecelakaan kerja, Usia pekerja, Tingkat kepedulian pekerja. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu karakteristik dari pelaksanaan 

proyek konstruksi adalah lokasi tempat 

kerja yang ada di ruangan yang terbuka. 

Kondisi ini membuat kegiatan proyek 

sangat dipengaruhi oleh faktor cuaca 

yang fluktuatif, waktu pelaksanaan 

pekerjaan yang terbatas, dan 

keterampilan pekerja dalam 

menggunakan peralatan kerja. Apabila 

pekerja pada proyek konstruksi belum 

terampil, maka hal ini dapat 

membahayakan keselamatan dan 
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kesehatan kerja. Faktor ini tergolong ke 

dalam faktor keselamatan kerja [1], [2]. 

Faktor keselamatan kerja penting untuk 

diperhatikan pada pelaksanaan proyek 

konstruksi karena sangat terkait dengan 

kinerja karyawan (secara khusus) dan 

kinerja perusahaan (secara umum). 

Banyak cara untuk meningkatkan 

keselamatan kerja, seperti ketersediaan 

fasilitas keselamatan kerja untuk 

meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja [3], [4]. 

Industri konstruksi, termasuk 

pelaksanaan proyek konstruksi, 

memiliki reputasi sebagai industri 

dengan tingkat bahaya yang tinggi, 

Angka accident rate, fatalities, dan 

permasalahan kesehatan pada pekerja di 

industri ini bisa sampai tiga kali lebih 

tinggi dibandingkan dengan industri-

industri lainnya [5]. 

Selain itu, sektor konstruksi merupakan 

salah satu penyumbang angka 

kecelakaan kerja tertinggi di Indonesia. 

Jumlah kasus kecelakaan kerja pada 

sector konstruksi terus-menerus 

bertambah [6].  

Golongan usia tua mempunyai 

kecenderungan yang lebih tinggi untuk 

mengalami kecelakaan akibat kerja 

dibandingkan usia yang lebih muda. Hal 

ini terjadi karena faktor umur yang lebih 

muda cendung lebih gesit dibandingkan 

yang lebih tua. Pun demikian, pekerja 

pada usia muda juga dapat dengan 

mudah mengalami kecelakaan karena 

memiliki sikap yang ceroboh dan 

tergesa-gesa [7], [8]. 

Selain usia, kecelakaan kerja juga 

disebabkan oleh tiga faktor utama 

lainnya, yaitu faktor manusia, faktor 

lingkungan, dan faktor peralatan. Faktor 

manusia meliputi usia, tingkat 

pendidikan, perilaku, dan masa kerja. 

Faktor lingkungan meliputi pencahayaan 

dan kebisingan di lingkungan proyek. 

Faktor peralatan meliputi kondisi mesin, 

letak mesin, dan penggunaan alat 

pelindung diri [9]. Usia sendiri 

dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu 

usia muda (18-40 tahun) dan usia tua 

(lebih dari 40 tahun) [10], [11]. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, 

penelitian ini dilakukan guna 

mengetahui pengaruh usia pekerja dan 

kepedulian terhadap bahaya di 

lingkungan proyek konstruksi. Pada 

penelitian ini, masalah dibatasi untuk 

berfokus pada usia pekerja dan tingkat 

kepedulian mereka terhadap bahaya di 

lingkungan konstruksi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan tahap awal 

adalah pengidentifikasian dan 

perumusan masalah untuk menjadi dasar 

menetapkan tujuan penelitian. Studi 

pustaka dilakukan untuk merumuskan 

draft pertanyaan yang diajukan. Data 

penelitian berupa data primer yang 

diperoleh dari proses wawancara dan 

penyebaran kuesioner [12]. 

Setelah data diperoleh, pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan 

beragam uji statistika. Pertama, 

kuesioner diuji untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas. Selanjutnya, uji 

normalitas dilakukan sebagai syarat 

untuk melakukan uji hipotesis. Uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji One 

Sample t-test  [12]. Secara umum, uji 

statistika lumrah digunakan pada analisis 

di penelitian bidang Teknik Sipil, seperti 

pada penelitian penerapan sistem 

manajemen maupun klausul-klausul di 

proyek konstruksi [13], [14]. 

Setelah uji hipotesis dilakukan, hasil 

wawancara dimanfaatkan untuk 

menguatkan analisis penelitian yang 

sudah dilakukan. Terakhir, kesimpulan 

ditarik dengan menyesuaikan dengan 

rumusan masalah yang sudah ditentukan 

sebelumnya [15]. 
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HASIL dan PEMBAHASAN  

Kuesioner diberikan kepada 30 

responden yang merupakan pekerja di 

suatu proyek konstruksi. Jumlah 30 

responden guna memenuhi kriteria 

minimum dalam penggunaan sampel di 

dalam penelitian [15]. Sampel sendiri 

sudah mewakili ketersebaran usia dan 

pengalaman bekerja di proyek 

konstruksi. 

Kuesioner terdiri dari 10 pernyataan 

yang berkaitan dengan usia dan 

kepedulian terhadap kecelakaan di 

lingkungan kerja. Penyajian data 

pertama adalah nilai rata-rata (mean) 

yang diperoleh dengan menjumlahkan 

seluruh hasil jawaban dan dibagi dengan 

jumlah responden. Hasil mean kuesioner 

ditampilkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Mean Kuesioner 

Pernyataan Mean Persentase 

X1 4,1 82% 

X2 4,1 82% 

X3 3,2 64% 

X4 4,3 86% 

X5 4,1 82% 

X6 3,6 72% 

X7 4 80% 

X8 4 80% 

X9 4 80% 

X10 4,1 82% 
 

Analisis berlanjut dengan penentuan 

validitas instrumen. Dengan 30 

responden penelitian, syarat untuk suatu 

butir pertanyaan pada kuesioer dapat 

dinyatakan valid adalah nilai 

validitasnya ≥  0,361 [12]. Hasil uji 

validitas kuesioner dalam bentuk nilai 

Pearson Correlation (rhitung) pada tiap 

nomor butir pernyataan dimuat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Pernyataan Nilai rhitung 

X1 0,487 

X2 0,545 

X3 0,441 

X4 0,387 

X5 0,589 

X6 0,712 

X7 0,517 

X8 0,368 

X9 0,553 

X10 0,394 
 

Pada tabel 2, seluruh butir pernyataan 

bernilai lebih besar dari 0,361. Dengan 

demikian, kuesioner penelitian sudah 

terpenuhi syarat validitas eksternal. 

Validitas internal juga sudah dilakukan 

dengan pengecekan instrumen kuesioner 

oleh ahli di bidang proyek konstruksi.  

Selanjutnya, pengujian statistika 

berlanjut pada uji reliabilitas. Pada uji 

ini, peneliti hendak mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan konsistensi data yang 

sama. Suatu kuesioner memiliki tingkat 

reliabilitas tinggi apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7, sedang 

jika di antara 0,5 dan 0,7, atau rendah 

apabila di bawah 0,5 [12]. Hasil uji 

reliabilitas kuesioner dalam bentuk nilai 

Cronbach’s Alpha dimuat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Tingkat 

Reliabilitas 

0,705 Tinggi 
 

Dari hasil pengujian reliabilitas pada 

tabel 3, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha adalah 0,705. Dengan kata lain, 

instrumen kuesioner penelitian sudah 

terpenuhi unsur reliabilitasnya. 

Sebelum masuk ke uji hipotesis, perlu 

dipastikan dahulu bahwa data layak 

menggunakan uji statitika tertentu 

dengan melalui pengecekan uji syarat. 

Uji syarat yang dilaksanakan pada 

penelitian ini adalah uji normalitas. 

Suatu data terdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi lebih besar daripada 

0,05 maka data penelitian terdistribusi 
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normal [12]. Hasil uji normalitas data 

dalam bentuk nilai uji Kolmogorov-

Smirnov dimuat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Jenis Uji Nilai Uji 

Kolmogorov-

Smirnov 
0,242 

 

Dari hasil pengujian normalitas pada 

tabel 4, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,242. Dengan kata lain, data 

penelitian yang diperoleh sudah 

terdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil pengujian nilai mean 

responden yang dimuat pada tabel 1, 

pernyataan “tersedianya unit khusus 

yang mengelola K3 mempengaruhi 

kepedulian pekerja terhadap bahaya di 

lingkungan konstruksi” menempati 

urutan pertama dengan hasil mean 

sebesar 86%. Urutan selanjutnya adalah 

pernyataan “sanksi tegas terhadap 

pekerja yang melanggar peraturan K3 

mempengaruhi kepedulian pekerja 

terhadap bahaya di lingkungan 

konstruksi” dan “ketersediaan APD yang 

lengkap dapat mempengaruhi 

kepedulian pekerja terhadap bahaya di 

lingkungan konstruksi”. 

Dengan menggunakan nilai penerapan 

minimum sebesar 80% 

(merepresentasikan total persentase 

jawaban “setuju” pada kuesioner), maka 

hipotesis penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: 

Ho: Nilai umur pekerja dan tingkat 

kepedulian pekerja terhadap bahaya 

di lingkungan kerja tidak ada 

perbedaan yang signifikan, sehingga 

dapat disebut bahwa μ = 80. 

Ha: Nilai umur pekerja dan tingkat 

kepedulian pekerja terhadap bahaya 

di lingkungan kerja ada perbedaan 

yang signifikan, sehingga dapat 

disebut bahwa μ ≠ 80.  

Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji One-Sample t-test, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,05 

dan nilai yang dihipotesakan adalah 

80%. Nilai signifikansi (𝛼 = 0,05) 

menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan terhadap hasil 

pengumpulan data adalah sebesar 95%. 

Berdasarkan pengurutan ranking akan 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kepedulian pekerja terhadap 

bahaya di lingkungan konstruksi, 

diperoleh faktor dominan yang dimiliki 

adalah “tersedianya unit khusus yang 

mengelola K3 mempengaruhi 

kepedulian pekerja terhadap bahaya di 

lingkungan konstruksi” dengan 

persentase 86%. Hasil uji hipotesis One-

Sample t-test data dimuat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji One-Sample Statistics  

t-value 3,071 

df (n-1) 29 

Sig 

(2-tailed) 
0,005 

 

Dari hasil uji hipotesis One Sample t-

test, diperoleh nilai signfikansi sebesar 

0,005 (< 𝛼 = 0,05). Dengan demikian, 

diputuskan bahwa hipotesis nol ditolak 

dan hipotesis alternatif diterima. 

Artinya, terdapat perbedaan signifikan 

pada umur pekerja dan tingkat 

kepedulian pekerja terhadap bahaya di 

lingkungan kerja. 

Untuk mengetahui usia yang mana yang 

lebih rentan terhadap kecelakaan di 

proyek konstruksi, peneliti 

menggunakan pendekatan wawancara 

terstruktur. Wawancara dipilih guna 

mengakomodir isu kesensitivitasan yang 

mungkin muncul di responden terkait 

pembahasan mengenai usia. Wawancara 

dilakukan dengan perwakilan pekerja 

pada kedua jenis usia yang sudah 

ditentukan.  

Dari hasil wawancara, peneliti 

memperoleh hasil bahwa pekerja pada 

usia muda masih rawan menjadi 

penyebab kecelakaan kerja di 

lingkungan proyek konstruksi. Hasil 
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wawancara menunjukkan bahwa pekerja 

di usia muda masih minim pengetahuan 

tentang safety dan bahaya yang ada di 

lingkungan konstruksi [16]. Hal ini 

bertolakbelakang dengan pekerja di usia 

tua yang memiliki pengalaman yang 

cukup dan lebih berhati hati dalam 

melaksanakan pekerjaan di proyek [17]. 

Pekerja pada usia muda cenderung acuh 

tak acuh dengan peraturan-peraturan 

yang berlaku di proyek, sehingga 

menyebabkan mereka menjadi rentan 

terkena dan sekaligus menjadi salah satu 

penyebab kecelakaan kerja di 

lingkungan konstruksi [18]. 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengolahan dan analisis data 

yang telah dilakukan terdapat beberapa 

kesimpulan penelitian. Pertama, pekerja 

pada usia muda merupakan kategori 

pekerja yang rawan 

mengalami/menyebabkan kecelakaan 

kerja. Jenis-jenis pekerjaan di proyek 

konstruksi yang membutuhkan banyak 

tenaga kerja akan lebih mengutamakan 

pekerja di usia muda. Hal ini terjadi 

karena pekerja di usia muda memiliki 

kondisi fisik yang lebih kuat. Namun, 

pekerja pada usia muda juga memiliki 

kendala psikologis yang masih 

emosional, kecerobohan, dan kurang 

berpengalaman. Hal-hal ini menjadi 

jawaban mengapa pekerja di usia muda 

malah rawan mengalami/menyebabkan 

kecelakaan kerja. 

Kedua, kepedulian pekerja pada usia 

muda terhadap bahaya di lingkungan 

berada pada tingkat kepedulian yang 

rendah. Penelitian menemukan bahwa 

hubungan antara usia dengan terjadinya 

kecelakaan di proyek konstruksi lebih 

disebabkan karena kelalaian, 

kecerobohan dan kurangnya pengalaman 

dari diri para pekerja di usia muda. 

Untuk itu, pimpinan proyek harus 

memperhatikan para pekerja di usia 

muda sehingga mereka lebih berhati-

hati, mampu mengendalikan emosi dan 

sikap, dan bisa beradaptasi pada 

lingkungan mereka bekerja.  

Terakhir, faktor–faktor yang menjadi 

penyebab rendahnya kepedulian 

perkerja terhadap bahaya pada proyek 

konstruksi yang diteliti adalah kurang 

maksimalnya unit khusus K3, 

keberadaan sanksi tegas dari perusahaan, 

ketersediaan APD, dan usia pekerjanya 

sendiri. Ketersediaan unit khusus yang 

mengelola K3 memengaruhi kepedulian 

pekerja terhadap bahaya di lingkungan 

konstruksi menempati urutan pertama 

dengan nilai mean sebesar 86%. 
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